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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
2.1.Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Pamungkas (2011), menganalisis pengendalian intern persediaan obat 
untuk pasien dinas di Rumah Sakit tingkat II Dr. Soedjono Magelang. Metode 
yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah metode dengan 
pendekatan komparatif yaitu analisis deskriptif yang bersifat membandingkan 
persamaan dan perbedaan fenomena tertentu. Hasil penelitian menunjukkan 
struktur organisasi Rumah sakit Tk II Dr. Soedjono Magelang khusunya bagian 
instalasi farmasi berbentuk fungsional, yang terdiri atas fungsi gudang, fungsi 
pembelian, fungsi akuntansi, dan fungsi bendahara. Penetapan wewenang dan 
tanggung jawab kepada anggota sudah sesuai. Tidak adanya dewan komisaris dan 
komite audit namun secara periodik Kemenhan, Inspektorat Jendral Kodam IV 
Diponegoro melakukan pemeriksaan sebagai upaya pengawasan kegiatan 
operasional. Belum memiliki funsi internal audit. Penilaian risiko atas persediaan 
obat untuk pasien dinas sudah cukup memadai. Pengawasan terhadap 
pengendalian intern persediaan obat telah dilaksanakan dengan baik melalaui 
kegiatan stock opname secara periodik setiap bulannya. Masukan peneliti, 
pembentukan komite audit agar kualitas pengawasan internal dapat ditingkatkan. 
Membentuk bagian audit internal yang stafnya direkrut dari bagian-bagian lain 
yang selanjutnya dilakuakn pelatihan terhadap staf tersebut. Pemisahaan tugas 
antara bagian gudang, bagian pembelian dan akuntansi. 
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Tamodia (2013), menganilisis evaluasi penerapan sistem pengendalian 
intern untuk persediaan barang dagangan pada PT Laris Manis Utama cabang 
Manado. Teknik analisis data kualitatif, sumber data hasil wawancara kepada 
pihak yang terkait persediaan dan dokumen yang berhubungan dengan persediaan. 
Hasil penelitian menunjukkan penerapan sistem pengendalian persediaan barang 
daganggan pada PT. Laris Manis Utama‚ belum ada keseragaman dalam penulisan 
nama barang, kesalahan menulis nama/merk/size pada barang yang keluar dan 
kesalahan mengeluarkan barang dari gudang. Sistem pengendalian persediaan 
barang daganggan telah efektif, karena penerimaan dan penyimpanan barang, 
pencatatan, dan otorisasi dilakukan oleh fungsi yang berbeda. 
Manopo (2013), mengevaluasi penerapan audit siklus persediaan dan 
pergudangan untuk mendukung kewajaran penyajian laporan keuangan pada PT 
”B” di Sidoarjo. Metode penelitian mengacu pada unsur-unsur pengendalian 
intern antara lain, struktur organisasi, wewenang dan prosedur pencatatan, praktik 
sehat, kecakapan dan mutu karyawan. Hasil evaluasi masih ditemukan bahwa ada 
beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan dan ditindaklanjuti untuk mencegah 
timbulnya kerugian bagi perusahaan. Stock opname dilakukan tapi tidak 
didampingi instrumen pengendaliannya yakni dokumen pemakaian/pengeluaran 
bahan baku, hal ini bisa menyulitkan dalam mendeteksi kehiangan bahan baku. 
Masukan dari peneliti, sebaiknya PT “B” memiliki petugas gudang yang 
bertanggung jawab atas keluar masuknya persediaan. Mengotorisasi dokumentasi 
pengeluaran dan pengembalian bahan baku. 
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Makisurat (2014), menganilisis penerapan sistem pengendalian intern 
untuk persediaan barang dagangan pada CV. Multi Media Persada Manado. 
Teknik analisis yang digunakan adalah metode pendekatan kualitatif, yaitu 
analisis deskriptif yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas 
dan terperinci mengenai suatu keadaan berdasarkan data atau informasi yang telah 
didapatkan, kemudian dikumpulkan sehingga didapatkan informasi yang 
diperlukan untuk menganalisa masalah yang ada. Informasi diperoleh dari 
informan tunggal. Hasil penelitian sistem informasi akuntansi atas prosedur 
penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran barang dagangan sudah efektif karena 
dijalankan sesuai dengan komponen sistem informasi akuntansi yang ada. 
Lingkungan pengendalian pada CV. Multi Media Persada Manado dapat 
disimpulkan sudah baik, karena struktur organisasi yang ada berjalan secara 
fungsional. Penilaian resiko yang dilakukan oleh perusahaan sudah baik, sebab 
pengantisipasian yang dilakukan oleh perusahaan dalam menangani setiap resiko 
yang mungkin. Aktivitas pengendalian akan prosedur penerimaan, penyimpanan 
dan pengeluaran barang dagangan yang dilakukan sudah cukup memadai, sebab 
dokumen-dokumen yang ada diarsipkan secara sistematis dan terkomputerisasi 
dengan baik serta pemeriksaan yang independen terhadap perusahaan dilakukan 
hanya setiap 4 bulan sekali.  
Safitri (2015), menganalisis pengendalian intern atas pelaksanaan prosedur 
persediaan obat-obatan pada rumah sakit PHC Surabaya. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini kualitatif, dilakukan saat pengumpulan data dan saat periode 
tertentu. Melakukan wawancara kepada pihak yang terkait dengan persediaan 
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obat-obatan dan observasi langsung terhadap siklus persediaan obat-obatan di 
dalam instalasi farmasi RS PHC Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan Rumas 
sakit PHC Surabaya, belum memiliki fungsi internal audit yaitu bagian khusus 
yang secara independen melakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap 
pelaksanaan prosedur dan pencatatan yang ada dalam manajemen rumah sakit. 
Penilaian risiko di RS PHC Surabaya atas persediaan obat sudah cukup memadai. 
Masukan yang diberikan oleh peneliti, perusahaan disarankan membentuk komite 
audit agar kualitas pengawasan internal dapat ditingkatkan, membuat suatu sistem 
berbasis komputer untuk membantu dalam pencegahan risiko kehabisan stok obat. 
Jika dilihat dari beberapa penelitian yang ada di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pengendalian yang dilakukan dalam perusahaan sudah cukup baik 
meskipun masih ada beberapa celah yang memiliki potensi kecurangan. Untuk 
penerapan audit internal di bagian persediaan dalam perusahaan masih kurang. 
Kelemahan dan kekurangan tersebut dapat dijadikan bahan evaluasi oleh 
perusahaan agar bisa memperbaiki dan mengembangkan kinerja perusahaan 
sehingga dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan tujuan perusahaan 
dapat tercapai. 
2.2.Tinjauan Pustaka 
2.2.1. Sistem dan Prosedur 
Menurut Mulyadi (2008) menjelaskan bahwa sistem adalah suatu jaringan 
prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan 
pokok perusahaan. Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya 
melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 
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menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi 
berulang–berulang. 
2.2.2. Sistem Pengendalian Internal 
Menurut Mulyadi (2008:163)  menjelaskan definisi dari sistem 
pengendalian intern adalah sistem pengendalian intern meliputi struktur 
organisasi, metode dan ukuran–ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga 
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Definisi 
tersebut menekankan tujuan yang hendak dicapai, bukan pada unsur – unsur yang 
membentuk sistem tersebut. 
2.2.3. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 
Menurut Tuanakotta (2013:129) lingkungan pengendalian merupakan 
dasar bagi pengendalian internal yang efektif. Hal tersebut memberikan disiplin 
dan struktur bagi entitas. Hal tersebut menjadi penunjuk arah bagi entitas, 
membuat sadar akan pengendalian dalam organisasi itu. Pengendalian dalam 
lingkungan pengendalian bersifat pervasif. Pengendalian ini tidak secara langsung 
mencegah, mendeteksi, dan mengoreksi salah saji yang material dalam laporan 
keuangan. 
Unsur-Unsur Pengendalian Internal 
Untuk menciptakan sistem pengendalian intern yang baik dalam 
perusahaan maka ada empat unsur pokok yang harus dipenuhi antara lain 
(Mulyadi, 2008:166) : 
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1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara 
tegas. 
Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) pembagian 
tanggung jawab fungsional kepada unitunit organisasi yang dibentuk untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Dalam perusahaan 
manufaktur misalnya, kegiatan pokoknya adalah memproduksi dan 
menjual produk. Untuk melaksanakan kegiatan pokok tersebut dibentuk 
departemen produksi, departemen pemasaran, dan departemen keuangan 
dan umum. Departemen-departemen ini kemudian terbagi-bagi lebih lanjut 
menjadi unit-unit organisasi yang lebih kecil untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan perusahaan. Pembagian tanggung jawab fungsional 
dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini: 
 
a. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi 
akuntansi. Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk 
melaksanakan suatu kegiatan misalnya pembelian. Setiap kegiatan 
dalam perusahaan memerlukan otorisasi dari manajer fungsi yang 
memiliki kewenangan untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Fungsi 
penyimpanan adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk 
menyimpan aktiva perusahaan. Fungsi akuntansi adalah fungsi yang 
memiliki wewenang untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan. 
b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh semua tahap 
suatu transaksi. 
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2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya. 
Dalam organisasi setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi 
dari pejabat yang memiliki wewenanguntuk menyetujui terjadinya 
transaksi tersebut. Oleh karena itu dalam organisasi harus dibuat sistem 
yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya 
setiap transaksi dalam organisasi. Oleh karena itu penggunaan formulir 
harus diawasi sedemikian rupa guna mengawasi pelaksanaan otorisasi. Di 
pihak lain, formulir merupakan dokumen yang dipakai sebagai dasar untuk 
pencatatan transaksi dalam catatan akuntansi. Prosedur pencatatan yang 
baik akan menjamin data yang direkam dalam formulir dicatat dalam 
catatan akuntansi dengan ketelitian dan keandalan (realibility) yang tinggi. 
Dengan demikian sistem otorisasi akan menjamin dihasilkannya dokumen 
pembukuan yang dapat dipercaya, sehingga akan menjadi masukan yang 
dapat dipercaya bagi proses akuntansi. Selanjutnya, prosedur pencatatan 
yang baik akan menghasilkan informasi yang teliti dan dapat dipercaya 
mengenai kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya suatu organisasi. 
 
3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi. 
Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam 
menciptakan praktik yang sehat adalah : 
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a. Penggunaan formulir bernomor urut bercetak yang pemakaiannya harus 
dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang. Karena formulir 
merupakan alat yang memberikan otorisasi terlaksananya transasksi. 
b. Pemeriksaan mendadak (surprised audit). Pemeriksaan mendadak 
dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada pihak yang 
akan diperiksa, dengan jadwal yang tidak teratur. 
c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh 
satu orang atau satu unit organisasi, tanpa campur tangan dari orang 
atau unit organisasi lain. 
d. Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang diadakan 
secara rutin akan dapat menjaga independensi pejabat dalam 
melaksanakan tugasnya, sehingga persekongkolan diantara mereka 
dapat dihindari. 
e. Keharusan mengambil cuti bagi karyawan yang berhak. Karyawan 
perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang menjadi haknya. 
f. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatan. 
Untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan 
keandalan catatan akuntansinya. 
g. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektivitas 
untur-unsur sistem pengndalian yang lain. 
 
4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya 
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Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten berbagai cara berikut ini 
dapat ditempuh : 
a. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjaannya. Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai 
kecakapan sesuai dengan tuntutan tanggung jawab yang akan 
dipikulnya, manajemen harus mengadakan analisis jabatan yang ada 
dalam perusahaan dan menentukan syarat-syarat yang dipenuhi oleh 
calon karyawan yang menduduki jabatan tersebut. 
b. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. 
c. Misalnya untuk menjamin transaksi penjualan dilaksanakan oleh 
karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, pada saat seleksi 
karyawan untuk mengisi jabatan masing-masing kepala fungsi 
pembelian, kepala fungsi penerimaan dan fungsi akuntansi, manajemen 
puncak membuat uraian jabatan (job description) dan telah menetapkan 
persyaratan jabatan (job requirements). Dengan demikian pada seleksi 
karyawan untuk jabatan-jabatan tersebut telah digunakan persyaratan 
jabatan tersebut sebagai kriteria seleksi. 
2.2.4. Persediaan 
Persediaan merupakan suatu komponen yang sangat penting dalam 
kegiatan operasional, baik untuk perusahaan dagang maupun untuk perusahaan 
manufaktur. Tanpa adanya persediaan maka perusahaan dagang tidak akan dapat 
beroperasi. Tingginya jumlah persediaan dapat memenuhi semua kebutuhan 
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konsumen, namun jumlah persediaan yang tinggi dapat menghambat kegiatan 
perusahaan karena sebagian besar dana perusahaan tertanam dalam persediaan dan 
tidak dapat dilakukan perputaran modal. Namun sebaliknya jika jumlah 
persediaan terlalu kecil akan membuat perusahaan tidak mampu memenuhi 
kebutuhan konsumennya. Perusahaan harus dapat memperhitungkan jumlah 
persediaan yang dimiliki dalam jumlah yang optimum, tidak terlalu banyak dan 
juga tidak terlalu sedikit karena akan mempengaruhi tingkat keuntungan 
perusahaan. Menurut Rangkuti (2004:1) mengatakan bahwa persediaan 
merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan 
maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu, atau persediaan barang-
barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi, ataupun persediaan 
bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi. 
Siklus persediaan, karena persediaan berpindah melalui perusahaan harus 
ada pengendalian yang memadai atas pergerakan yang terkait. Menurut 
Tuanakotta (2015:604), enam fungsi yang membentuk siklus persediaan adalah 
sebagai berikut : (1) Proses pembelian, siklus persediaan bermula dengan 
permintaan bahan baku untuk produksi. Permintaan pembelian digunakan untuk 
memesan barang persediaan oleh bagian pembelian. Permintaan diawali oleh 
pegawai gudang atau komputer jika persediaan mencapai tingkat yang ditentukan 
sebelumnya, pemesanan harus dilakukan atas bahan baku yang dibutuhkan 
untukmemproduksi pesanan pelanggan, atau pemesanan diawali atas dasar 
perhitungan periodik oleh orang yang berwenang. (2) Menerima bahan baku, 
bahan yang diterima harus di cek kuantitas dan kualitasnya. Bagian penerimaan 
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menghasilkan laporan penerimaan yang menjadi bagian dari dokumentasi penting 
sebelum pembayaran dilakukan. Setelah pengecekan, bahan baku dikirim ke 
gudang dan dokumen penerimaan barang biasanya dikirim ke bagian pembelian, 
gudang, dan hutang usaha. (3) Menyimpan bahan baku, bahan baku tersebut 
disimpan di gudang sampai diperlukan oleh bagian produksi. (4) Memproses 
bahan baku, ketentuan pemrosesan sangat bervariasi dari satu perusahaan ke 
perusahaan lain. Penentuan jenis barang dan kuantitas yang diproduksi biasanya 
berdasarkan pesanan tertentu dari pelanggan, peramalan penjualan, tingkat 
persediaan barang jadi yang ditentukan lebih dulu, dan volume produksi yang 
paling hemat. Didalam berbagai bagian produksi, ketentuan harus dibuat guna 
mengatur kuantitas yang diproduksi, pengendalian barang rusak, pengendalian 
kualitas, dan perlindungan pisik bahan baku dalam proses. (5) Menyimpan barang 
jadi, setelah barang jadi selesai dikerjakan bagian produksi penyimpanan 
dilakukan digudang sambil menunggu pengiriman. Dalam perusahaan dengan 
sistem pengendalian intern yang baik, dilakukan pengendalian fisik atas barang 
jadi dengan memisahkannya ke dalam beberapa bidang terpisah dengan akses 
terbatas. (6) Mengirim barang jadi, pengiriman barang jadi merupakan bagian 
penting dari siklus penjualan dan penerimaan kas. Tiap pengiriman atau 
pengeluaran barang jadi harus didukung dokumen pengiriman atau pengeluaran 
barang jadi harus didukung dokumen pengiriman yang diotorisasi dengan 
memadai. 
2.2.5. Jenis – Jenis Persediaan 
Persediaan dapat dikelompokkan ke dalam empat jenis, yaitu (Herjanto,2008: 77) 
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1. Fluctuation stock, merupakan persediaan yang dimaksudkan untuk menjaga 
terjadinya fluktuasi permintaan yang tidak diperkirakan sebelumnya, dan untuk 
mengatasi bila terjadi kesalahan/penyimpangan dalam prakiraan penjualan, waktu 
produksi, atau pengiriman barang. 
2. Anticipation stock, merupakan persediaan untuk menghadapi permintaan yang 
dapat diramalkan pada musim permintaan tinggi, tetapi kapasitas produksi pada 
saat itu tidak mampu memenuhi permintaan. Persediaan ini juga dimaksudkan 
untuk menjaga kemungkinan sukarnya diperoleh bahan baku sehingga tidak 
mengakibatkan terhentinya produksi. 
3. Lot-size inventory, merupakan persediaan yang diadakan dalam jumlah yang 
lebih besar daripada kebutuhan saat itu. Persediaan dilakukan untuk mendapatkan 
keuntungan dari harga barang (berupa diskon) karena membeli dalam jumlah yang 
besar, atau untuk mendapatkan penghematan dari biaya pengakutan per unit yang 
lebih rendah. 
4. Pipeline inventory, merupakan persediaan yang dalam proses pengiriman dari 
tempat asal ke tempat dimana barang tersebut akan digunakan. Msalnya, barang 
yang dikirim dari pabrik menuju tempat penjualan, yang dapat memakan waktu 
beberapa hari atau minggu. 
2.2.6. Metode Pencatatan Persediaan 
Untuk mencatat taransaksi-transaksi yang mempengaruhi nilai persediaan, 
terdapat dua metode sebagai berikut : 
1. Metode Pisik/Periodik (Periodik/Phisical Inventory Sistem) 
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Dalam metode ini pencatatan persediaan hanya dilakukan pada akhir 
periode akuntansi melalui ayat jurnal penyesuaian. Transaksi yang mempengaruhi 
persediaan, dicatat masing-masing dalam perkiraan tersendiri sebagai berikut: 
Pembelian, Retur pembelian, Penjualan dan Retur penjualan. Untuk mendapatkan 
nilai persediaan secara periodik dilakukan perhitungan fisik (Stock Opname). 
Metode ini sudah mulai ditinggalkan karena secara jelas tidak mendukung 
integrasi sistem dimana, sepanjang peridode akuntansi berjalan tidak tersedia data 
mengenai posisi persediaan. Hal ini menyebabkan data bagian akuntansi kurang 
mendukung operasional. Laporan neraca dan rugilaba tidak akan dapat dibuat 
sebelum nilai persediaan diketahui. 
2. Metode Perpetual (Continual Inventory Sistem) 
Dalam metode ini pencatatan persediaan dilakukan setiap terjadi transaksi yang 
mempengaruhi persediaan. Saldo perkiraan persediaan akan menunjukan saldo persediaan 
yang sebenarnya. Dengan demikian pada saat penyusunan laporan keuangan tidak 
diperlukan ayat jurnal penyesuaian. Pencatatan transaksi kedalam perkiraan persediaan, 
adalah berdasarkan harga pokok produksi, baik transaksi pembelian maupun penjualan. 
Metode ini akan menampilkan dapat menyediakan laporan neraca setiap saat baik untuk 
di print out maupun secara visual. Walaupun sistem perpetual menyediakan data 
persediaan secara terus menerus namun tetap diperlukan perhitungan fisik yang berfugnsi 
untuk mencocokan fisik dengan catatan buku. 
2.2.7. Penilaiaan Persediaan 
Metode FIFO mengasumsikan bahwa barang pertama yang dibeli adalah 
barang pertama yang digunakan (dalam perusahaan manufaktur atau dijual dalam 
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perusahaan dagang), karena itu, persedian yang tersedia merupakan barang yang 
dibeli paling terakhir (Kieso dkk‚ 2002:460). 
Metode LIFO menandingkan (matches) biaya dari barang-barang yang 
paling akhir dibeli terhadap pendapatan (Kieso dkk‚ 2002:461). 
Menghitung harga pos-pos terdapat dalam persediaan atas dasar biaya rata-rata barang 
yang sama tersedia selama suatu periode. Jika yang digunakan adalah metode biaya 
rata-rata (average cost method) biaya unit dalam persediaan adalah rata-rata dari 
biayapembelian (Kieso dkk‚ 2002:459). 
